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ABSTRAK

Mikroplastik merupakan sampah plastic kecil yang berukuran <5 mm, sebagian besar berasal dari
penguraian plastic-plastik berukuran besar yang dikelompokkan menjadi 2 jenis mikroplasik yaitu
sekunder dan primer. Mikroplastik primer merupakan produksi plastic dalam bentuk mikro, seperti
manik-manik pada produk perawatan kulit, sedangkan mikroplastik sekunder merupakan bagian,
pecahan dari suatu hasil fragmentasi plastik yang lebih besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menghitung total kelimpahan dari jenis mikroplastik yang ada pada saluran
Pencernaan lkan Baronang (Siganus canaliculatus) di Perairan Kali Remu Kota Sorong, Papua Barat.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi jenis dan kelimpahan mikroplastik saluran
Pencernaan lkan Baronang (Siganus canaliculatus) di Perairan Kali Remu Kota Sorong, Papua Barat.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga bulan Agustus 2022. Pengambilan sampel sebanyak
15 ekor di 3 titik yang berbeda, dilakukan di Perairan Kali Remu Kota Sorong, Papua Barat. Identifikasi
mikroplastik dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Hasil
penelitian menunjukkan adanya jenis mikroplastik fiber, film dan fragmen dalam saluran pencernaan
ikan Baronang. Kuantitas mikroplastik yang terkandung dalam saluran pencernaan ikan Baronang yaitu
55 partikel/ind. Dengan persentase masing-masing Fiber 75%,Film 21% dan Fragmen 4%.
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PENDAHULUAN

Sampah sampai saat ini masih menjadi
salah satu permasalahan dikalangan masyarakat
Indonesia, termasuk di Kota Sorong Papua
Barat. Tidak hanya di daratan, sekarang lautan
juga sudah terkontaminasi dengan sampah-
sampah yang ada. Daribanyaknya sampah yang
masuk kelautan, sampah plastik merupakan
sampah yang lebih banyak mendominasi.
Menurut data Dinas Kebersihan Kota Sorong
(2019) timbunan sampah di Kota Sorong
mencapai 556.793,7kg/m3. Data ini berdasarkan
jumlah sampah yang masuk ke Tempat
Pembuangan Akhir resmi (TPA) tidak temasuk

sampah yang ditimbun, dibakar atau masih
menumpuk di Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) atau juga sampah yang dibuang
sembarangan oleh masyarakat. Sampah-
sampah inilah yang kemudian nantinya dapat
berpotensi masuk kepesisir melalui aliran air,
seperti sungai dan limpasan air hujan. Sampah
plastik selanjutnya akan terdegradasi menjadi
mikroplastik.

Mikroplastik merupakan sampah platik
yang berukuran kecil kurang dari <5 mm
sebagian besar berasal dari plastik-plastik
berukuran besar yang terdegredasi (Khun et
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al.,2015) yang dikelompokkan menjadi 2 jenis
yaitu mikroplastik primer dan sekunder.
Mikroplastik primer merupakan hasil produksi
plastik dalam bentuk mikropartikel, seperti
microbeads pada produk perawatan Kkulit,
sedangkan mikroplastik sekunder merupakan
bagian, pecahan dari hasil fragmentasi plastik
yang lebih besar (Zhang et al.,2017). Zat ini
berbahaya bagi biota laut karena apabila
dikonsumsi zat ini sulit untuk terurai. 4 yun dkk
(2019) dalam penelitiannya sebanyak 506 ekor
ikan demersal dan ikan pelagis ditemukan
sekitar 36.5% kandungan mikroplastik pada
saluran pencernaan ikan. Apabila tertelan,
kandungan mikroplastik dapatmemberikan efek
fisik dan kimiawi pada organisme perairan.
Menurut Yona et al.,, (2020) semakin kecil
ukuran partikel mikroplastik, maka semakin
besar pula kemungkinan partikel mikroplastik
tersebut ditelan oleh organisme perairan. Lebih
lanjut, ia menyatakan keberadaan mikroplastik
ini sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat
karena tidak memenuhi standar keamanan
pangan. Ikan Baronang merupakan salah satu
ikan target yang dikonsumsi dan digemari
banyak orang. Selain rasanya yang enak, ikan
baronang juga tergolong ikan yang ekonomis.
Ikan Baronang memiliki habitat disekitar
terumbu karang, lamun, perairan payau dan
perairan sungai. lkan baronang juga dapat
hidup diperairan tercemar.

Penelitian mikroplastik masih hanya
terfokus di bagian Barat Indonesia, dengan
76,39% penelitian mikroplastik yang dilakukan
di Indonesia masih hanya berfokus pada pulau
Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Sedangkan
studi mikroplastik di Timur Indonesia masih
sangat sedikit, hanya sekitar 23,61%.Sementara
daerah Papua hanya 1,39% (Egha Wicaksono,
2021). Kali Remu kota sorongmerupakan salah
satu kali terbesar yang ada di Kota Sorong.
Secara geografis kali ini terletak

di tengah kota sorong tepatnya di Kelurahan
Remu Selatan, Sorong Manoi, Kota Sorong,
Papua Barat. Kali Remu juga merupakan salah
satu kali yang berpotensi baik bagimasyarakat
sekitarnya untuk menyambung hidup. Banyak
keluarga yang bergantungdengan keadaan kali
Remu. Dapat dilihat di sekitar pinggir kali
terdapat banyak perahu, yang mana ini
menandakan bahwa sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. Di
kali remu ini juga, masyarakat banyak mendapat
hasil pancingan ikan segar yang akan di jual
ataupun dikonsumsi sendiri. Salah satu jenis
ikan yang dihasilkan dari perairan kali remu ini
adalah ikan Bulanak dan Ikan Baronang.
Namun, seiring dengan padatnya penduduk
disekitar kali Remu, sehingga menjadikan kali
Remu ini sebagai kali yang padat dan kumuh,
karena banyak warga yang masih membuang
sampah di sekitar kali yang menyebabkan kali
Remu ini menjadi kali yang tercemar.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
hingga bulan Agustus 2022. Dimana lokasi
penelitian yang akan dikaji adalah Perairan
Kali Remu Kota Sorong. Sampel biota
selanjutnya akan diidentifikasi di Laboratorium
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Alat dan Bahan

Timbangan Digital, Gelas Ukur 100 ml, Cool
Box/Freezer, Penggaris, Mikroskop Stereo,
Saringan, Aluminium Foil, Oven, Alat Bedah,
Gelas Beker 500 ml, Botol Sampel, Kamera,
Aguades, KOH 10%, Kertas Saring, lkan
Baronang.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  metode  survei.
Pengambilan sampel secara random sampling
dan penelitian ini menggunakan data primer
(pengambilan  langsung  di  lapangan).
Pengambilan Sampel

Sampel ikan Baronang (Siganus canaliculatus)
diambil dari 3 titik yang berbeda dan dikumpulkan
sebanyak 3 ekor pertitik sampel dari hasil tangkapan
masyarakat di sekitar perairan kali Remu. Pembedahan
ikan Baronang (Siganus canaliculatus) dilakukan
kemudian diambil bagian saluran pencernaan,
kemudian sampel dibungkus kedalam plastik sampel
dandimasukkankedalam freezer.

Sterilisasi Alat Penelitian

Peralatan penelitian yang akan digunkan
dilakukan proses disterilisasi dengan metode
basah dan kering. Sterilisasi metode basah
dilakukan dengan cara mencuci semua alat
menggunakan sabun antibakteri sedangkan
sterilisasi metode kering dilakukan dengancara
menggunakan oven pada suhu 115°Cselama 90
menit untuk mencegah kontaminasi pada
peralatan penelitian. Selama penelitian,peneliti
menggunakan sarung tangan, masker dan AC
matiuntukmeminimalisirkontaminasi.
Ekstraksi Sampel

Ekstraksi sampel mengikuti panduan yang
diadopsi dari Dewi Purnama et al.,(2021).
Sampel saluran pencernaan ikan Baronang
(Siganus canaliculatus) dimasukkan kedalam
gelas ukur 100 ml, diberi larutan Kalium

Hidroksida (KOH) 10% sebanyak 3% volume
saluran pencernaan, gelas ukur dilapisi dengan
alumunium foil dan dimasukkan kedalam oven
pada suhu 60°C selama 24 jam (Rochman et al.,
2015; Lusher et al., 2017). Sampel kemudian
didiamkan kembali selama 14 hari pada suhu
kamar atau sampai sampel benar- benar jernih.
Sampel kemudian disaring bagian supernatant
dengan kertas saring.

Identifikasi Jenis Mikroplastik

Sampel yang telah disaring dengan Kkertas
saring kemudian diamati dibawah mikroskop
okuler perbesaran 10x/0,25, kemudian dicatat
tipe dan jumlahnya. Identifikasi dilakukan
dengan panduan dari Crawford & Quinn,
(2017), kemudian dicatat jumlah partikel
mikroplastik yang ditemukan.

Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada
Ikan Baronang (Siganus canaliculatus)
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Boerger et al. (2010), Kelimpahan
mikroplastik dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

A
=k

Keterangan:
K = Kelimpahan mikroplastik (partikel/ind)

Ni = Jumlah partikel mikroplastik yang
ditemukan (partikel)

N = Jumlah ikan (ind)

Analisis Data

Identifikasi kandungan mikroplastik padaikan
ditampilkan  dalam bentuk foto hasil
Mikroskopi. Data jumlah dan jenis (bentuk)
mikroplastik  disajikan secara  kuantitatif
deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik.



HASIL DAN PEEMBAHASAN

Identifikasi  Mikroplastik di  Saluran
Pencernaan lkan Baronang

Hasil identifikasi mikroplastik yang
ditemukan pada 9 sampel saluran pencernaan ikan
baronang menggunakan mikroskop dengan
perbesaran  10x/0,25 menunjukkan tipe
mikroplastik yaitu fiber, film dan fragmen. Hal ini
disebabkan adanya sampah yang berasal dari
kantong plastik, jaring, atau pembungkus plastik
(Sofi et.al.,2018). Hasil identifikasi tipe mikroplastik
pada ikanBaronangditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil identifikasi mikroplastik pada
saluran pencernaan ikan Baronang
(Mikroplastik jenis a. Fiber, b.
Film, c. Fragmen, d. Film)

Klasifikasi  tersebut  didapat  dari

mencocokkan hasil penelitian dengan ciri-ciri tiap
mikroplastik. Menurut beberapa sumber
penelitian (Zobkov &Esiukova, 2017; Dai et
al.,2018), bentuk mikroplastik fiber dapat
dikenali dari bentuknya yang cenderung
memanjang dan menyerupai benang atau jaring
nelayan (Wicaksono, 2018), diketahui bertahan
lebih lamadipermukaan air karena kepadatannya
yang relatif rendah. Bentuk mikroplastik film
memiliki ciri berupa lembaran-lembaran tipis
(Ayuningtyas et al.,2019), yang berasal dari

plastik-plastik kemasan,warna transparan dan
memiliki densitas lebih rendah dibandingkan tipe
lainnya sehinggalebih mudah ditransportasikan.
Serta bentuk mikroplastik fragmen memiliki ciri
partikel yangtidak beraturan (Dai et al., 2018),
tidak dapat dihancurkan dan cenderung memiliki
unung-ujungyang tajam. Fragmen, fiber dan film
dapat bersumber dari berbagai jenis plastik
yang sebagian besar akibat penggunaan dari
kegiatan domestik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam tubuh ikan baronang mengandung
partikel mikroplastik. Hal ini disebabkan karena
ikan baronang merupakan tipeikan herbivora (Sari
et al.,2019) yang memakan berbagai jenis alga
maupun  fitoplankton yang memungkinkan
kontaminasi mikroplastik tertelanlangsung karena
menyerupai fitoplankton. Selain itu, ikan baronang
juga dapat memakan sisa-sisapakan, lumut dan
sisa-sisa biota mati termasuk limbah yang berada
di kawasan perairan (Puspitasari et al., 2018).
Selain itu, menurut (Indriyani et al., 2020) ikan
baronang juga dapat memakan mikroalga,
makroalga, detritus dancrustacea. Oleh karenanya
berbagai jenis bahan pencemar yang ada di
lingkungan perairan dapatmasuk ke dalam tubuh
ikan baronang termasuk partikel mikroplastik.
Penyebaran mikroplastik di perairan tergantung
pada beberapa faktor, diantaranya 1) distribusi
ukuran, bentuk, dan jenispolimer tertentu, 2) jenis
kerapatan partikel mikroplastik, dan 3) variasi arus
perairan (Lusher etal., 2012). Mikroplastik berasal
dari berbagai macam polimer dengan densitas
yang juga beragam. Lebih lanjut, (Franzellitti et
al., 2019) menjelaskan bahwa bentuk dan ukuran
makanan ikan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keberadaan mikroplastik pada
tubuh ikan.

Berdasarkan hasil identifikasi seluruh
sampel ikan baronang, ditemukan bahwa
terdapat tiga bentuk mikroplastik yang
teridetifikasi yang terdapat di saluran
pencernaan ikan baronang yaitu fiber, film dan
fragmen (Gambar 2).



Fiber adalah bentuk mikroplastik yang
dominan ditemukan pada sampel ikan
baronang.  Total  partikel  mikroplastik
berbentuk fiber yang ditemukan disemua
sampel ikan baronang ialah 40 partikel (75%).
Penemuan ini juga senada dengan hasil
penelitian (Yonaet al., 2021) yang menemukan
bahwa fiber merupakan jenis mikroplastik
yang dominan pada lkan Lontok di Situbondo,
Jawa Timur yaitu sebesar 90%. Persentase
mikroplastik berbentuk fiber yang tertinggi
juga ditemukan di saluran pencernaan ikan
tongkol yang didapat daripelabuhan perikanan
Pulau BAAI, kota Bengkulu sebanyak 70%
(Dewi Purnama etal., 2021).

Mikroplastik jenis fiber telah
diketahui mendominasi dibanyak penelitian
pada berbagai jenis ikan (Bellas et al., 2016;
Bessa et al., 2018; Sun et al., 2019; Yonaet al.,
2020). Hal ini dapat dipengaruhioleh dominansi
fiber di perairan (Lo et al., 2018) sebagai
sumber masuknya mikroplastik pada ikan.
Selain itu, fiber juga banyak dikonsumsi oleh
organisme bentik karena banyak mikroplastik
jenis fiber yang mengendap di sedimen
(Woodall et al.,, 2014). Fiber merupakan
mikroplastik yang berbentuk panjang dan tipis,
dapat berasal dari serat pakaian, tali temali,
dan alat-alatpenangkapan seperti pancing dan
jaring tangkap (Obbard, 2014). Film
merupakan mikroplastik dengan bentuk tidak
beraturan (Ayuningtyas et al., 2019), berasal
dari pecahan plastik yang sangat tipis, warna
transparan dan memilikidensitas lebih rendah
dibandingkantipe mikroplastik lainnya. Bentuk
film juga dapat disebabkan adanya sampah
yang berasal dari terpal atau pembungkus
plastik (Sofi et. al., 2018). Fragmen berupa
potongan kecil plastik yang memiliki struktur
yang kaku, bentuknya tidak beraturan
(Rochman et al., 2019).

Fragmen dapat berasal dari degradasi limbah
plastik, seperti alat pertanian, bahan kemasan
plastik, dan kantong plastik (Antunes et al.,
2013).

Kelimpahan Mikroplastik di  Saluran
Pencernaan Ikan Baronang

Kelimpahan mikroplastik dalam saluran
pencernaan Ikan Baronang (Siganus
canaliculatus) tertinggi terdapat pada tipe fiber
sebanyak 40 partikel, tipe film sebanyak
11 partikel, sedangkan terendah pada tipe
Fragmen yaitu sebanyak 4 partikel.

4%

m Fiber
m RAlm

Fragmen

Gambar 2. Grafik total Kelimpahan
mikroplastik pada ikan baronang

Persentase  kelimpahan  mikroplastik
menunjukkan ikan baronang yang teridentifikasi
tercemar partikelmikroplastik. Berdasarkan hasil
perhitungan, dapat diketahui bahwa persentase
frekuensi mikroplastik tertinggi berada pada tipe
fiber yaitu 75%, film 21% dan kelimpahan
mikroplastik terendah adapada tipe fragmen yaitu
4%.

Mikroplastik tipe fiber dan film banyak
ditemukan pada biota laut termasuk seafood
seperti udang, kerang dan ikan (Widianarkodan
Inneke, 2018; Siti, 2020) termasuk padalkan
Baronang (Siganus canaliculatus). Menurut
Zhang et al. (2017) fiber memilikibentuk dan
ukuran yang tipis yang menyebabkan fiber
sering ditemukan mengapung di permukaan,



pergerakan partikel mikroplastik terjadi akibat
adanyapembelokan arus dan gelombang dapat
bertahan dan terakumulasi di perairan. Karena
menurut Shim et al., (2018) menyatakan bahwa
angin dan arus merupakan salah satu faktor besar
yang mempengaruhi pergerakan mikroplastik di
permukaan air.

Lokasi stasiun pada penelitian ini
berdekatan dengan pemukiman masyarakat dan
titik pembuangan sampah yang ada di Kali
tersebut. Berdasarkan dari penelitian Zhao et
al., (2015),mengatakan bahwa limbah domestik
atau limbah rumah tangga atau sampah dari
aktivitas manusia merupakan sumber utama akan
sampah plastik yang berserat. Limbah plastik ini
dapat berasal dari aktivitas manusia seperti
mencuci pakaiannya atau bisa dari bekas pakaian
yang dibuang begitu saja. Oleh karena itu dapat
dikatakan banyaknya mikroplastik jenis fiber
yang ditemukan pada penelitian ini dapat berasal
dari aktivitas manusia seperti pembuangan
sampah dan mencuci pakaian. Selain itu, Nie et
al., (2019) juga menambahkan mikroplastik
yang banyak ditemukan bisa berasal dari butiran
detergen, face scrub atau lainnya yang banyak
digunakan. Mikroplastik padaproduk skincare
yaitu butiran kecil (microbeads) pada produk
pembersih wajah, odol, shampoo dan personal
care lainnya. Jenis mikroplastik yang sering
dijumpai sebagai komponen tambahan pada
produk kecantikan digunakan sebagai pembentuk
tekstur antara lain:  Polyethylene  (PE),
Polypropylene (PP), Polymethyl methacrylate
(PMMA) dan Acrylates Copolymer. Menurut
Zhou et al., (2018), mengatakan bahwa
perbedaan hasil yang didapatkan bisa
dikarenakandari perbedaan sampel dan bisa juga
dari kepadatan sampah disekitar wilayah
penelitian.Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Bagaev

(2017) menunjukkan hasil perbedaan kecepatan
persebaran dan  penenggelaman  partikel
mikroplastik. Semakin kecil ukuran partikel
maka semakin mudah terbawa oleh arus, dan
hasil yang didapatkan juga menunjukkan bahwa
semakin panjang ukuran partikel maka partikel
tersebut akan berada semakin dalam. Menurut
Dewi, et. al., (2015) bahwa botol-botol yang
terapung di perairan laut menyebabkanadanya
mikroplastik tipe fragmen. Hal tersebut adanya
faktor oceanografi, yaitu pasang surut dan
aktivitas nelayan maupun sampah yang
dihasilkan oleh penduduk sekitar.

Penelitian sebelumnya banyak
ditemukan mikroplastik jenis fiber di perairan
seperti pantai. Pada penelitian Mauludy et al.,
(2019) dipantai Kuta banyak ditemukan
mikroplastik jenis fiber sebagai dominasi
ditemukannya mikroplastik.Menurut Mauludy
et al., (2019) kelimpahan mikroplastik jenis
fiber tinggi di perairan seringkali dikaitkan
dengan aktivitas manusia. Mikroplastik jenis
fiberumumnya berasal dari pakaian atau tali.
Selain itu, mikroplastik jenis fiber dapat berasal
dari aktivitas perikanan dalam bentukdegredasi
jaring untuk menangkap ikan.

Analisis  Nilai Rata-rata kelimpahan
Mikroplastik pada sampel

Salah satu jalur masuknya mikroplastik
ke lingkungan perairan kali remu yaitu berasal
dari kegiatan masyarakat disekitar kali remuitu
sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Yumni et al., (2020), vyaitulokasi dengan
padat  penduduk vyang tinggi  dapat
mempengaruhi kelimpahan mikroplastik yang
lebih besar. Analisis data dilakukandengan sifat
deskriptif kuantitatif, dengan
mengidentifikasikan mikroplastik berdasarkan
jumlah dan bentuknya pada sampel ikan
baronang. Kelimpahan mikroplastik jenis fiber



yang ditemukan selama penelitian sebesar
7.0 partikel/m3, jenis film sebesar 6.0
partikel/m3, dan jenis framen sebesar 5.33
partikel/m3.  Nilai rata-rata  kelimpahan
mikroplastik dapat dilihat pada Gambar 3.

m Stasiun 1
m Stasiun 2
Stasiun 3

Gambar 3. Analisis Rata-rata kelimpahan
mikroplastik pada sampel

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh secara
keseluruhan, nilai kelimpahan mikroplastik
pada saluran pencernaan ikan baronang yang
ditangkap dari kali Remu dalam jumlah yang
cukup besar.Hal ini disebabkan oleh banyaknya
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
disekitar perairan kali remu dan banyak
ditemukan sampah plastik disekitar
perairan.  Salahsatu aktivitas masyarakat
disekitar kali remu adalah penangkapan ikan
menggunakann pancing maupun jaring tebar
yang merupakan salah satu penyumbang
keberadaan mikroplastik di perairan. Sehingga
berbahaya apabila tidak ada tindak lanjut
terhadap alokasi pembuangan sampah di kali
Remu kota Sorong. Karena selain berbahaya
bagi ikan dan biota perairan, berbahaya juga
bagi manusia dan lingkungan. Dampak
mikroplastik pada biota di perairan yaitu
berpotensi merusak saluran  pencernaan,
mengurangi tingkat pertumbuhan,menghambat
produksi enzim, menurunkan kadar hormon
steroid, mempengaruhi  reproduksi  dan
dapat menyebabkan paparan aditif plastik yang
lebih besar (A’yun, 2019).

Mikroplastik  juga mempunyai dampak
terhadap manusia, jika terakumulasi terhadap
organisme dan kemudian ditransfer ke
manusia melalui rantai makanan, hal tersebut
berdampak penyakit terhadap manusia.
Dampak kesehatan yang diakibatkan dari
bioakumulasi  mikroplastik dalam  tubuh
manusia  seperti iritasi  kulit, masalah
pernapasan, masalah pencernaan, masalah
reproduksi bahkan kanker (Carbery,2018).
KESIMPULAN

Saluran pencernaan Ikan Baronang
(Siganus canaliculatus) hasil tangkapan warga
di Perairan Kali Remu Kota  Sorong
sudah terdapat kontaminasi partikel
mikroplastik. Total kelimpahan mikroplastik
pada saluran pencernaan lkan Baronang
(Siganus canaliculatus) hasil tangkapan warga
di Perairan Kali Remu Kota Sorong yaitu
sebanyak 55 partikel/ind. Dengan Jumlahrata-
rata mikroplastik sebesar 18,33 partikel/ind.
Mikroplastik yang ditemukan di saluran
pencernaan ikan Baronang (Siganus
canaliculatus) tertinggi pada ikan yang
ditangkap di stasiun 3 (muara), sebanyak 21
partikel/ind dan terendah pada ikan yang
ditangkap di stasiun 1 (hulu) yaitu sebanyak 16
partikel/ind. Jenis mikroplastik di saluran
pencernaan ikan Baronang (Siganus
canaliculatus) yang ditemukan sebanyak 3 jenis
yaitu fiber, film dan fragmen. Jenis mikroplastik
tertinggi yaitu fiber sebanyak 40 partikel/ind,
sedangkan yang terendah pada jenis fragmen
yaitu 4 partikel/ind.
SARAN

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
terhadap sedimen dan analisa mikroplastik
pada perairan kali remu untuk melihat
seberat berat kontaminasi mikroplastik di
kali remu kota Sorong
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